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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupannya pada dasarnya akan terus berkembang, mulai dari

masa kanak-kanak, remaja hingga masa dewasa. Menurut Hurlock (2006),

kehidupan masa dewasa terdiri dari tiga masa dimana masa dewasa awal umur

antara 18 sampai dengan 40 tahun, untuk masa dewasa madya umur antara 40

sampai dengan 60 tahun sedangkan masa dewasa akhir adalah umur 60 tahun sampai

meninggal. Menurut Havighurst (dalam Hurlock, 2006), masa dewasa awal memiliki

tugas perkembangan yang harus di jalani dan yang terpenting dalam kehidupan

manusia untuk mencari dan menemukan calon pasangan hidup yang cocok untuk

dijadikan pasangan dalam pernikahan ataupun membentuk kehidupan rumah tangga.

Pernikahan adalah suatu hal yang dianggap sakral menurut ajaran agama

maupun Undang-Undang. Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun

1974 pasal 1 berbunyi “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki

dan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah

tangga) yang bahagia atau kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Undang-Undang Perkawinan Pasal 7 ayat (1) UU No. 16 Tahun 2018 juga

menjelaskan bahwa perkawinan diizinkan oleh negara ketika usia laki-laki dan

perempuan telah mencapai 19 tahun (Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia,

2018).

Pernikahan menurut Abra (2001) adalah mempersatukan laki-laki dan prempuan

untuk mencapai tujuan bersama, memperoleh manfaat antar pasangan seperti saling



2

berbagi, mencintai-dicintai, menikmati suka duka, merasakan kedamaian dalam

menjalani hidup secara sah untuk memperoleh keturunan. Pernikahan adalah suatu

ikatan lahir batin yang mempersatukan dua pribadi yang mempunyai perbedaan asal

keluarga, sifat dan budaya, dan kebiasaan (A. Cinde & Suryanto, 2006).

Pasangan yang baru menikah atau istilah newly-weds couple merupakan satu

system keluarga baru dalam satu fase siklus kehidupan keluarga, dengan dua individu

dari dua keluarga yang berbeda (Santrock, 2013). Setiap pasangan yang baru menikah

akan merasakan banyak perubahan dalam kehidupannya. Menurut Anjani Cinde dan

Suryanto (2006), ketika suami dan istri berikrar untuk menikah, berarti

masing-masing sebagai individu mengikatkan diri, menjalani sebuah perjalanan

panjang untuk mencapai tujuan yang di sepakati berdua.

Seorang yang sudah menikah terikat dengan tanggung jawab dan berusaha

agar pernikahannya bahagia. Untuk meraih kebahagiaan dalam pernikahan, perlu

yang namanya penyesuaian (Retiara, Khairani, &Yulandari, 2016). Menurut Endang

dan Mira (2012), apabila pada awal pernikahan pasangan tidak dapat melakukan

penyesuaian maka akan banyak menimbulkan konflik bahkan bisa menyebabkan

berakhirnya pernikahan melalui perceraian. Perceraian akibat dari kekurangmampuan

pasangan dalam penyesuaian diri banyak terjadi pada tahun-tahun pertama

pernikahan.

Kasus perceraian atau gugat cerai di Pengadilan Agama Palembang, Sumatera

Selatan pada bulan November 2009, menangani kasus perceraian atau gugat cerai

menempati urutan teratas sebanyak 65 perkara (regional.kompas.com, 2009). Menurut

sriwijayatv.com (2019), bahwa gugatan cerai di kota Palembang mencapai 60%

diajukan oleh istri kepada pihak suami dan 20 perkara sedikitnya perceraian setiap

harinya. Sedangkan berdasarkan sumsel.tribunnews.com (2019), pertanggal 5

file:///C:/Users/DELL/Downloads/(regional.kompas.com
https://sriwijayatv.com
https://sumsel.tribunnews.com
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September 2019 sebanyak 1130 cerai gugat dan 350 perkara cerai talak serta 1115

perkara cerai gugat yang disebabkan perselisihan dan pertengkaran. Menurut era.id

(2018),merujuk data Badan Peradilan Agama (Badilag) Mahkamah Agung, tingkat

perceraian di Indonesia dari waktu ke waktu semakin meningkat dan perceraian

banyak terjadi pada usia pernikahan dibawah 5 tahun.

Untuk menghindari perceraian dalam rumah tangga diperlukannya penyesuain

satu sama lain. Dalam penelitian Anjani Cinde dan Suryanto (2006), menyatakan

bahwa suatu keberhasilan hidup berumah tangga dalam sebuah pernikahan akan

berdampak baik, jika didalam pernikahan adanya penyesuaian dan tanggung jawab

masing-masing dari suami dan istri. Keberhasilan berumah tangga akan mempunyai

dampak yang kuat kepada kepuasan suatu pernikahan, yang tujuannya untuk

mencegah rasa kecewa, bingung dan akan memudahkan penyesuaian diri antara suami

dan istri dalam kedudukannya serta kehidupannya di luar rumah tangga.

Menurut Hurlock (2002), penyesuaian pernikahan yang baik adalah kesanggupan

dan kemampuan pasangan untuk menjalin hubungan dengan mesra dan saling

memberi dan menerima cinta. Dalam melakukan penyesuaian pernikahan, hal yang

diperlukan adalah kemampuan berhubungan interpersonal yang baik, kemampuan

berkomunikasi dan kemampuan mengendalikan emosi. Konsep penyesuaian

pernikahan menurut Lasweell dan Laswell (1987), pernikahan merupakan

penyesuaian pernikahan secara tidak langsung menunjukkan adanya dua individu

yang saling belajar untuk mengakomodasi kebutuhan, keinginan dan harapan serta

hubungan yang saling menguntungkan (mutualisme) antara pasangan suami istri

menunaikan kewajiban dan menerima hak. Sedangkan menurut Burges dan Locke

(1960), konsep penyesuaian pernikahan merupakan pasangan suami istri untuk

melakukan penyesuaian secara terus-menerus sepanjang usia pernikahan, ini akan

https://era.id,
https://era.id,
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menjadikan suatu hambatan atau konflik dalam kehidupan pernikahan jika ada

perbedaan pada pasangan.

Menurut Dewi dan Sudhana (2013), usia pernikahan 0-5 tahun merupakan

tahun-tahun pertama pernikahan yang sangat rawan, disebut juga sebagai era kritis

karena pengalaman bersama belum banyak. Periode awal pernikahan merupakan masa

penyesesuaian diri, dan masa krisis yang muncul saat pertama kali memasuki jenjang

pernikahan (Clinebell & Clinebell, 2005). Menurut Landis (dalam Duvall, 1977),

biasanya bulan ke empat pertama pernikahan adalah permulaan adanya masalah dan

konflik penyesuaian terjadi.

Pada tanggal 10 Juni 2020, peneliti melakukan wawancara pada 2 orang subjek,

yakni X dan Y seorang istri dengan berdasarkan pada aspek-aspek penyesuaian

pernikahan menurut Hurlock (2006), terdiri dari aspek penyesuaian terhadap pasangan,

aspek penyesuaian pengaturan keuangan, aspek penyesuaian seksual dengan pasangan,

serta aspek penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan. Hasil wawancara dengan

responden yang dilakukan oleh peneliti pada subjek X adalah seorang istri dengan

usia perkawinan 3 tahun lebih, X mengatakan sampai sekarang masih belajar

menyesuaikan diri dengan pasangannya dan yang paling sulit X sesuaikan yaitu

mengontrol emosi ketika sedang marah agar permasalahan dengan suami tidak

memanjang, X juga mengatakan ekonomi suami X masih belum mapan dan juga

suami X harus membantu ibunya membayarkan uang sekolah adik iparnya yang

masih SMA yang menjadi salah satu penyebab konflik dalam rumah tangganya.

Peneliti juga mewawancarai subjek Y. Y merupakan istri yang baru menikah

selama 1 tahun lebih. Y juga masih belajar menyesuaikan diri dengan pasangannya

terutama menerima perubahan sikap suami yang banyak berubah setelah menikah. Y

juga merasa suami hanya sibuk bermain games online hingga larut malam yang
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membuatnya sering tidur sendiri dan juga ibu mertua sering menanyakan kapan Y

hamil yang membuatnya malas bertemu ibu mertuanya sehingga Y sulit meyesuaikan

diri dalam lingkungan keluarga suaminya.

Peneliti melakukan survei terhadap 16 subjek penelitian, yaitu pada 16 orang istri

yang telah menikah selama minimal 4 bulan dan maksimal 5 tahun yang berumur 24

tahun hingga 30 tahun. Peneliti melakukan survei berdasarkan pada aspek-aspek

penyesuaian pernikahan yang menurut Hurlock (2006) antara lain aspek penyesuaian

seksual dengan pasangan, aspek penyesuaian pengaturan keuangan, aspek

penyesuaian terhadap pasangan, serta aspek penyesuaian dengan pihak keluarga

pasangan. Dari survei tersebut bedasarkan aspek penyesuaian dengan pasangan,

didapatkan 10 orang (62.5%) masih merasa ada yang harus disesuaikan dengan

pasangannya, seperti beradaptasi dengan sifat pasangan yang berubah semenjak

menikah. Selain itu juga, didapatkan 11 orang (68.8%) merasa pasangan tidak

memahami subjek, karena subjek merasa pasangan subjek egois.

Didapatkan juga berdasarkan aspek penyesuaian seksual, bahwa 10 orang (62.5%)

merasa kesibukan pasangan membuat subjek jarang menghabiskan waktu berduaan,

karena pasangan sibuk dengan hobinya. Selain itu, berdasarkan aspek penyesuaian

keuangan didapatkan 11 orang (68.8%) merasa masalah keuangan menjadi salah satu

pemicu pertengkaran dalam rumah tangga karena keuangan masih belum stabil.

Sedangkan berdasarkan aspek penyesuaian terhadap keluarga pasangan didapatkan 4

orang (25%) seringkali terlibat konflik dengan keluarga pasangan karena jarang dapat

bertemu. Dari hasil wawancara dan survei diduga subjek memiliki penyesuaian

pernikahan yang rendah.

Menurut Pengadilan Agama Kelas IA Palembang, angka perceraian kota

Palembang dari tahun ke tahun memperlihatkan jumlah kasus perceraian masih cukup
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tinggi, hampir setiap hari menerima 10 lebih kasus perceraian (tribunnew.com,2019).

Akibat ketidakmampuan beradaptasi dan kurangnya keterbukaan dengan pasangan.

Sesuai dengan hasil penelitian Pudjiastuti dan Santi (2012), bahwa penyesuaian

pernikahan yang memiliki cenderung buruk adalah individu yang tingkat asertivitas

rendah yang dapat berpengaruh terhadap penyesuaian pernikahan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Valerie (1978) menunjukkan

penyesuaian pernikahan antara suami dan istri membaik setelah istri mendapatkan

pelatihan asertivitas dibandingan sebelum mendapatkan pelatihan asertivitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Gemilang dan Maya dan Nucke (2016), menunjukkan

bahwa berkomunikasi secara asertif, akan terbentuknya keterbukaan, perasaan dan

harapan dalam menyampaikan keinginan pasangan, hal ini dapat mempengaruhi

penyesuaian dalam pernikahan dan dapat mengurangi masalah yang muncul pada

pernikahan.

Alberti dan Emmons (2002) menyatakan bahwa perilaku asertif adalah

perilaku yang menghargaiorang lain dalam setiap interaksinya, mampu

mengungkapkan perasaan dan pikirannya secara nyaman dan tanpa merasa cemas

yang berlebihan. Lalu menurut Mustika Tarigan (2016), perilaku tidak asertif ialah,

mudah tersinggung, mudah mengalah (lemah), tidak percaya pada diri sendiri, mudah

cemas, sulit untuk mengawali pembicaran dengan orang lain dan tidak merasa

nyaman/leluasa untuk mengungkapkan masalah dan hak-hak yang diinginkan.

Peneliti melakukan wawancara pada 2 responden sebagai subjek yaitu X dan

Y yang sudah menikah berdasarkan pada aspek-aspek asertivitas yang dikemukakan

oleh Alberti dan Emmons (2002) yakni, mempromosikan kesetaraan dalam hubungan

manusia, bertindak menurut kepentingan sendiri, mengekspresikan perasaan secara

jujur dan nyaman, mempertahankan hak-hak pribadi, dan menghargai hak-hak orang
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lain. Hasill wawancara yang dilakukan peneliti terhadap subjek X dimana responden

seorang istri dengan usia pernikahan 3 tahun lebih. X mengatakan bahwa semenjak

menikah X merasa terkekang karena suami X banyak memberinya larangan dan X

hanya bisa menuruti perintah suaminya karena X pernah melanggar perintah

suaminya dan malah membuat konflik lain dalam rumah tangganya. X juga lebih

memilih untuk memendam perasaan kecewa kepada suaminya agar tidak

memperburuk keadaan, sehingga X tidak bisa mengekspresikan perasaanya secara

jujur dan nyaman.

Peneliti juga mewawancarai subjek Y yang merupakan istri yang baru

menikah 1 tahun lebih. Y mengatakan bahwa Y jarang berkomunikasi dengan

suaminya karena suami Y yang semenjak menikah semakin sering bermain game

online. Y sudah seringkali berupaya menasehati suaminya agar mengurangi jam

bermainnya tetapi suami Y malah menjadi lebih sering lagi bermain game online. Y

juga merasa tidak penting untuk menanyakan pendapat suaminya untuk mengambil

keputusan karena suami Y yang seperti tidak mendengarkan ketika Y sedang

berbicara kepada suami Y.

Pada partisipan yang sama, peneliti melakukan survei berdasarkan pada

aspek-aspek asertivitas yang dikemukakan oleh Alberti dan Emmons (2002) yakni,

mempromosikan kesetaraan dalam hubungan manusia, bertindak menurut

kepentingan sendiri, mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman,

mempertahankan hak-hak pribadi, dan menghargai hak-hak orang lain. Dari survei

tersebut berdasarkan aspek mempromosikan kesetaraan dalam hubungan manusia

didapatkan bahwa 11 orang (68.8%) merasa pasangan mereka lebih dominan, karena

suami subjek sering melarang sunjek tapi tidak mau mendengarkan subjek.

Selain itu berdasarkan aspek mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman
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didapatkan bahwa 13 orang (81.3%), mengatakan lebih suka memendam sendiri

perasaan ketika sedang kecewa dengan pasangan, karena pasangan tidak memberikan

respon dan hanya membuat tambah kecewa. Lalu berdasarkan aspek menghargai

hak-hak orang lain didapatkan bahwa 12 orang (75%) merasa malas mendengarkan

pendapat pasangan yang tidak sesuai dengan diri subjek, karena suami subjek ingin

mengalihkan pembicaraan saja. Kemudian berdasarkan aspek bertindak menurut

kepentingan sendiri didapatkan bahwa 13 orang (81.3%) tidak berani bertindak

sebelum mendapat izin dari pasangan, karena menghormati pasangannya. Selain itu

berdasarkan aspek mampu membela diri sendiri didapatkan bahwa 11 orang (68.8%)

sulit untuk menolak permintaan pasangannya, karena menghargai pasangannya. Lalu

berdasarkan aspek mempertahankan hak-hak pribadi didapatkan bahwa 8 orang (50%)

tetap menekuni hobinya walaupun pasangannya melarang, karena merasa hobi nya

tidak diluar batas.

Berdasarkan pada fenomena yang diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk

meneliti dan menganalisis masyarakat kota Palembang. Judul penelitian yang akan

dilakukan adalah hubungan asertivitas dengan penyesuaian pernikahan pada wanita di

awal pernikahan di kota Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang

diangkat dalam penelitian ini yaitu apakah ada peran asertivitas terhadap penyesuaian

pernikahan pada istri yang baru menikah di kota Palembang?
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C. Tujuan Penelitian

Dari uraian diatas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dalam penelitian

ini yaitu: Untuk mengetahui peran asertivitas terhadap penyesuaian pernikahan pada

istri yang baru menikah di kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan

praktis, yaitu :

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi ilimiah di bidang psikologi,

khususnya Psikologi Sosial, serta dapat memberikan gambaran mengenai peran

asertivitas terhadap penyesuaian pernikahan pada istri yang baru menikah.

2. Praktis

Bagi istri dan suami dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan mengenai peran asertivitas terhadap penyesuaian pernikahan, dan dapat

membantu dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan penyesuaian

pernikahan dengan meningkatkan kemampuan komunikasi, dan meningkatkan

kepuasan didalam pernikahan, sehingga dapat mengurangi konflik bahkan

perceraian pada pasangan suami istri.

E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian yang terkait dengan hubungan asertivitas dengan

penyesuaian pernikahan yang baru menikah di kota Palembang yaitu:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rachmawati (2010) yang berjudul

Hubungan Antara Penyesuaian Pernikahan Dengan Keharmonisan Keluarga Pada
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Awal Pernikahan Pasangan Berstatus Mahasiswa. Pada penelitian ini variabel yang

sama adalah penyesuaian pernikahan, subjek dalam penelitian ini mahasiswa

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah menikah, dengan jumlah subjek

sebanyak 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat

signifikan antara penyesuaian pernikahan dengan keharmonisan keluarga.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Gemilang Silemi Retiara dkk (2016)

yang berjudul Asertivitas dan Penyesuaian Pernikahan Pada Dewasa Awal di Aceh

Tengah. Pada penelitian ini variabel yang sama adalah penyesuaian perkawinan,

subjek dalam penelitian ini adalah dewasa awal di Aceh Tengah dengan kriteria usia

20 tahun hingga 39 tahun, usia pernikahan bulan hingga 2 tahun. Skala asertivitas

sebanyak 16 pernyataan dan skala penyesuaian perkawinan sebanyak 20 pernyataan.

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik asertivitas dapat memberikan kontribusi

terhadap penyesuaian pernikahan yaitu individu yang memiliki orientasi aktif, mampu

bertanggung jawab dalam keadaaan maupun situasi dan mencari pengalaman baru.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Reyunix (2017) yang berjudul

Hubungan Penyesuaian Pernikahan Dengan Kebahagiaan Pada Remaja. Pada

penelitian ini variabel yang sama adalah penyesuaian perkawinan, subjek dalam

penelitian ini adalah remaja putri yang telah menikah usia 14 -19 tahun di desa

Mamalia Kecamatan muara Badak sebanyak 53 orang. Hasil penelitian menunjukkan

adanya hubungan positif antara penyesuaian perkawinan dan kebahagian dalam

pernikahan pada remaja putri yang telah melakukan pernikahan dini.

Penelitian keempat yang pernah dilakukan oleh Endang Sri Indrawati dan

Nailul Fauziah (2012), yang berjudul Attachment Dengan Penyesuaian Diri Dalam

Pernikahan. Pada penelitian ini variabel yang sama penyesuian perkawinan, subjek

dalam penelitian ini keluarga baru anggota paguyuban Ibu-ibu PTPN IX Sub Unit
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Kebun Sukamangli Sukorejo sebanyak 100 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan

semakin tinggi kelekatan, maka semakin tinggi penyesuain diri dalam pernikahan.

Sebaliknya, semakin rendah kelekatan maka akan semakin rendah penyesuaian diri

dalam pernikahan.

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Andik Matulessy dan Dessy Christina

(2016), yang berjudul Penyesuaian Pernikahan, Subjective Well Being dan Konflik

pernikahan. Pada penelitian variabel yang sama penyesuaian pernikahan, subjek

dalam penelitian ini pasangan suami istri dengan usia pernikahan antara 5-10 tahun,

memiliki anak, tinggal bersama tanpa ada keluarga yang lain didalam rumah

tangganya seperti; orang tua atau mertua, atau saudara yang lain yang menjadi factor

yang mengintervensi munculnya konflik sebanyak 40 pasangan (80 orang). Hasil

penelitian menunjukkan penyesuaian pernikahan dan subjective well-being secara

simultan memiliki hubungan yang signifikan dengan konflik pernikahan pada

pasangan suami istri. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa apabila penyesuaian

pernikahan dan subjective well-being semakin meningkat maka konflik pernikahan

akan cenderung menurun.

Penelitian keenam yang dilakukan R.A.Animasahun dan O.adeni (2012), yang

berjudul Effects of Assertiveness Training And Marital Communication Skills In

Enhancing Marital Satisfaction Among Baptist Couples in Lagos State, Nigeria. Pada

penelitian ini variabel yang sama kepuasan dalam pernikahan, subjek dalam penelitian

ini pernikahan yang dilakukan dengan perbedaan tempat pernikahan sebanyak 42

pasangan (84 peserta). Hasil penelitian ini menunjukkan jika kepuasan pernikahan

ditingkatkan di semua tingkatan dan wilayah, akan mudah bagi pemerintah untuk

mencapai tujuannya, yaitu dapat mengendalikan berbagai kemunculan seperti
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antisosial, dekadensi moral,penyuapan dan korupsi, sehingga menghasilkan keturunan

yang baik dari pernikahan.

Penelitian ke tujuh yang dilakukan oleh Onur Ozmena dan Gokhan Atik

(2010), yang berjudul Attachment Styles and Marital Adjustment of Turkish Married

Individuals. Pada penelitian variabel yang sama adalah penyesuaian pernikahan,

subjek dalam penelitian ini orang dewasa telah menikah sebanyak 204 orang (134

prempuan dan 70 laki-laki ). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang

menikah dengan penghindaran yang lebih rendah cenderung percaya bahwa mereka

memiliki persepsi yang lebih tinggi tentang penyesuaian diri. Hasil penelitian juga

menunjukkan bahwa prempuan lebih mudah mengalami ketidak puasan dalam

perkawinan, ketika mereka memiliki gaya keterikatan menghindar, dan sedangkan

laki-laki lebih tinggi dalam kepuasan pernikahan, karena laki-laki dapat memperoleh

keuntungan dari hubungan perkawinan.
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